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ABSTRAK 
Salah satu upaya menurunkan jumlah kelahiran dengan program keluarga berencana, 
diantaranya dengan menggunakan Pil KB. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor 
yang berhubungan dengan kejadian drop out pil KB pada akseptor KB di wilayah kerja 
Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Kota Parepare tahun 2013. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian obsevasional analitik dengan pendekatan cross sectional study. Jumlah 
populasi sebanyak 416 orang yang pernah dan sedang menggunakan pil KB lebih dari 3 bulan 
dan jumlah sampel sebanyak 73 orang. Pemilihan sampel dipilih dengan purposive sampling. 
Pengujian hipotesis dengan uji Chi Square, (α=0,05) dan uji Koefisien phi. Hasil penelitian 
menunjukan ada hubungan antara pengetahuan (p=0,005, φ=-0,358), tingkat pendidikan (p=0,011, 
φ=-0,335), dan tingkat pendapatan keluarga (p=0,024, φ=-0,298) dengan kejadian drop out alat pil 
KB. Sedangkan efek samping (p=0,092) dan dukungan suami (p=1,000) tidak berhubungan dengan 
kejadian drop out pil KB. Penelitian ini menyarankan peningkatan penyuluhan petugas KB agar 
tetap aktif menggunakan kontrasepsi dan pemahaman tentang pil KB. 
Kata Kunci : Keluarga Berencana, Alat Kontrasepsi, Pil KB, Drop Out Pil KB 
 
ABSTRACT 
One effort to decrease the number of births by family planning programs , such as by using 
oral contraception Pill. This study aims to analyze the factors associated with oral contraceptive pill 
discontinuation among acceptors of family planning in the Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Public 
Health Centers working area City of Parepare in 2013. Type research that used in this research is 
observastional analytics research with  cross sectional studies approaching. Population 
number as much as 416 people who have and are using oral contraceptive pill more than 3 months 
with 73 sample. Sample choosed by purposive sampling. Hypothesis testing by chi square (α 
=0,05), and coefisien phi test. The result of research shows that there are a postive correlation 
between knowledge (p=0,005, φ=-0,358), education level (p=0,011, φ=-0,335), family income level 
(p=0,024, φ=-0,298) with oral contraceptive pill discontinuation. In the other hand, side effects 
(p=0,092) and the support of her husband (p=1,000), has negative correlation with oral contraceptive 
pill discontinuation. This research propose to Family Planning program officer to inform more to be 
more understand in active in following KB program and to understand about oral contraceptive pill.  







Salah satu usaha untuk menekan pertumbuhan penduduk adalah dengan jalan 
mengurangi jumlah kelahiran. Salah satu upaya mengendalikan kelahiran adalah melalui 
Program Gerakan Keluarga Berancana Nasional. Menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun 
1992, Keluarga Berencana (KB) adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan 
ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga untuk mewujudkan keluarga 
kecil, bahagia dan sejahtera (BKKBN, 2012). 
Profil Data Kesehatan Indonesia tahun 2011, persentase peserta KB aktif sebesar 
75,96%, dimana persentase kontrasepsi yang dipakai adalah suntikan sebesar 46,47%, pil 
25,81%, IUD 11,28%, implan 8,82%, MOW 3,49%, kondom 2,96%, MOP 0,71% (Kemenkes 
RI, 2012).  
Laporan hasil kegiatan Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe tahun 2011, 
persentase peserta KB aktif sebesar 1830 (74,39%), dengan  persentase penggunaan alat 
kontrasepsinya adalah suntikan sebesar 674 (36,83%), implan 619 (33,83%), IUD 281 
(15,36%), pil 229 (12,51%), kondom 27 (1,48%) (Dinkes Kota Parepare, 2012). 
Data bulan Januari sampai Desember 2012, tercatat jumlah akseptor pil KB 
meningkat tajam sebesar 81,66% dari 229 akseptor di tahun 2011 menjadi 416 akseptor pada 
tahun 2012, sementara jumlah drop out pil KB tercatat sebesar 21 akseptor di tahun 2011 
menjadi 84 akseptor di tahun 2012 (Dinkes Kota Parepare, 2012). 
Kontrasepsi pil KB memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelemahan dari kontrasepsi 
pil KB diantaranya adalah mahal dan membosankan karena harus menggunakannya setiap 
hari, mual terutama pada 3 bulan pertama, perdarahan bercak atau perdarahan sela terutama 3 
bulan pertama, pusing, nyeri payudara, berat badan naik, terganggunya pola haid, dan tidak 
boleh diberikan pada perempuan menyusui (mengurangi ASI) (Hartanto, 2004). 
Faktor yang diprediksi paling dominan terhadap terjadinya drop out penggunaan alat 
kontrasepsi adalah faktor tingkat ekonomi, pengetahuan dan kebutuhan penggunaan alat 
kontrasepsi, Penyuluh/Petugas Lapangan KB (PKB/PLKB) di kab./kota sangat kurang karena 
terkait otonomi daerah, sehingga beralih fungsi yang sangat menghambat jangkauan 
pelayanan KB, semakin berkurangnya pembinaan peran serta masyarakat dan lembaga 
masyarakat dalam ber KB (Budisantoso, 2001). 
Peran serta suami dalam proses pengambilan keputusan pemakaian alat kontrasepsi 
lebih dipengaruhi oleh pengalaman hidup yang dijalani semenjak masih kanak-kanak. Studi 
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yang lain menemukan tingkat pendidikan akan meningkatkan kontrol terhadap alat 
kontrasepsi dan pengendalian fertilitas. Pendidikan memfasilitasi perolehan informasi tentang 
keluarga berencana, meningkatkan komunikasi suami-istri, dan akan meningkatkan 
pendapatan yang memudahkan pasangan untuk menjangkau alat kontrasepsi. Faktor lain yang 
berasosiasi dengan pemakaian alat kontrasepsi adalah kondisi sosial ekonomi. Kondisi 
perekonomian rumah tangga yang kurang baik ditandai oleh rendahnya daya beli masyarakat 
termasuk kemampuan mereka untuk membeli alat kontrasepsi (Bongaarts, 2001). 
Drop out penggunaan alat kontrasepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor selain faktor 
individu dan lingkungan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herlinawati menunjukkan 
bahwa faktor program yaitu pelayanan KIE (Komunikasi, Edukasi, dan Informasi) meliputi 
macam KIE KB dan macam konseling KB, dan kualitas pelayanan kontrasepsi meliputi 
pemberian informasi berpengaruh terhadap kejadian drop out alat kontrasepsi KB serta 
probabilitas terjadinya sebesar 38% pada akseptor KB yang memperoleh konseling yang tidak 
lengkap dan informasi yang tidak memadai (Herlinawati, 2004). 
Beberapa studi yg lain juga memperkuat hasil penelitian di atas. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Saha „et al‟ (2004) di Bangladesh menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan bermakna antara miskinnya pengetahuan, rendahnya kepercayaan terhadap pil, 
pendidikan, efek samping, serta pelayanan informasi dan edukasi dengan kegagalan pil KB. 
Hasil penelitian dari Zafar „et al‟ (2006) di Bangladesh menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara efek samping, pengetahuan, dan kualitas pelayanan konseling dan informasi 
dengan kejadian drop out pil KB. 
Hasil penelitian dari Jennifer Kerns „et al‟ (2004) di New York, Amerika Serikat 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara dukungan suami dengan kejadian 
drop out pil KB dengan OR 3,4. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian drop out pil KB pada akseptor 
KB di wilayah kerja Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Kota Parepare tahun 2013. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe 
Kota Parepare. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2013 sampai 20 Agustus 
2013. Penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional study. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua ibu yang pernah atau sedang menggunakan pil KB lebih dari 3 bulan yang 
ada di wilayah kerja Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Kota Parepare hingga akhir 
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tahun 2012 sebanyak 416 orang yang dijadikan unit analisis. Pengambilan sampel yang 
digunakan yaitu teknik pengampilan sampel purposive sampling sebanyak 73 orang. 
Pengumpulan data diperoleh dengan dua cara, data primer diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner dan data sekunder berupa profil kesehatan, jumlah dan biodata 
akseptor KB diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Parepare dan Puskesmas Mitra Keluarga 
Bersemi Lompoe Kota Parepare. Data diolah dan dianalisis menggunakan program SPSS di 
komputer dengan melakukan analisis univariat dan analisis hubungan dilakukan pada tiap 
variabel independen yaitu pengetahuan, tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, efek samping, 
dan dukungan suami dengan variabel dependen yaitu kejadian drop out pil KB dengan 
menggunakan uji Chi Square dengan tingkat signifikansi alfa (α) 0,05.Penyajian data 
dilakukan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, grafik dan narasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dari 73 responden, sebagian besar memiliki pengetahuan yang cukup (52,1%). 
Untuk tingkat pendidikan terakhir sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir 
tamat SD (45,2%). Sebagian besar responden berada pada tingkat pendapatan rendah (74,0%). 
Untuk efek samping, sebagian besar responden merasa terganggu dengan efek samping 
(64,4%). Dan untuk dukungan suami, sebagian besar responden yang mendapatkan dukungan 
suami yang cukup (86,3%) (Tabel 1). 
Sebanyak 47,9% ibu memiliki pengetahuan kurang dan sebesar 52,1% yang memiliki 
pengetahuan cukup. Sebagian besar yang memiliki pengetahuan kurang mengalami drop out 
pil KB sebanyak 22 orang (62,9%) sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan cukup yang 
mengalami drop out pil KB sebanyak 11 orang (28,9%). Hal ini berarti berdasarkan 
persentasenya, ibu yang memiliki pengetahuan kurang 2 kali lebih besar dari persentase ibu 
yang memiliki pengetahuan cukup yang mengalami kejadian drop out pil KB. Hasil uji 
statistik diperoleh nilai p=0,008 (p < α = 0,05), artinya terdapat hubungan yang bermakna 
antara pengetahuan yang kurang dengan kejadian drop out pil KB (Tabel 2). 
Terdapat 79,5% ibu memiliki tingkat pendidikan rendah dan sebesar 20,5% yang 
memiliki tingkat pendidikan tinggi. Sebagian besar yang memiliki tingkat pendidikan rendah 
mengalami drop out pil KB sebanyak 31 orang (53,4%) sedangkan ibu yang memiliki tingkat 
pendidikan tinggi yang mengalami drop out pil KB sebanyak 2 orang (13,3%). Dengan kata 
lain berdasarkan persentasenya, ibu yang memiliki tingkat pendidikan rendah jauh lebih besar 
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dari persentase ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi yang mengalami kejadian drop 
out pil KB. Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,013 (p < α = 0,05), artinya terdapat 
hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan yang rendah dengan kejadian drop out pil 
KB (Tabel 2). 
Untuk variabel tingkat pendapatan keluarga responden menunjukkan sebagian besar 
responden memiliki pendapatan keluarga rendah yaitu 54 orang (74,0%) dan yang memiliki 
pendapatan keluarga tinggi sebanyak 19 orang (26,0%). Sebagian besar yang memiliki 
pendapatan keluarga rendah mengalami drop out pil KB sebanyak 29 orang (53,7%) 
sedangkan yang memiliki pendapatan keluarga tinggi yang mengalami drop out pil KB 
sebanyak 4 orang (21,1%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,028 (p < α = 0,05), artinya 
terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan yang rendah dengan kejadian 
drop out pil KB (Tabel 2). 
Sebanyak 35,6% ibu memiliki resiko rendah dan sebesar 64,4% yang memiliki resiko 
tinggi. Sebagian besar yang memiliki resiko rendah tidak mengalami drop out pil KB 
sebanyak 18 orang (69,2%) sedangkan yang memiliki resiko tinggi yang tidak mengalami 
drop out pil KB sebanyak 22 orang (46,8%). Hasil uji statistik diperoleh nilai p=0,110 (p < α 
= 0,05), artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara efek samping resiko yang 
rendah dengan kejadian drop out pil KB (Tabel 2). 
Terdapat 13,7% ibu mendapatkan dukungan suami yang kurang dan sebesar 86,3% 
yang mendapatkan dukungan suami yang cukup. Kejadian drop out pil KB pada ibu yang 
mendapatkan dukungan suami yang rendah memiliki persentase yang sama. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p=0,743 (p < α = 0,05), artinya tidak terdapat hubungan yang bermakna antara 
dukungan suami yang rendah dengan kejadian drop out pil KB (Tabel 2). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan yang 
rendah lebih banyak yang mengalami drop out pil KB, sedangkan responden dengan tingkat 
pendidikan yang tinggi lebih banyak yang tidak mengalami drop out pil KB. Hasil analisis 
yang dilakukan menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara tingkat pendidikan yang 
rendah dengan kejadian drop out pil KB. Adapun kekuatan hubungan antara tingkat 
pendidikan responden yang rendah dengan kejadian drop out pil KB adalah sedang. 
Hubungan antara pendidikan dengan pola pikir, persepsi dan perilaku masyarakat 
memang sangat signifikan, dalam arti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
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semakin rasional dalam pengambilan berbagai keputusan. Dengan pendidikan yang lebih 
baik, maka informasi dari petugas tentang kontrasepsipun bisa dipahami dengan lebih baik. 
Sehingga mempercepat proses penyebaran informasi tentang KB. Ini disebabkan seseorang 
yang berpendidikan tinggi akan lebih luas pandangannya dan lebih mudah menerima ide dan 
tata cara kehidupan baru. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Saha „et al‟ di Bangladesh (2004) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
bermakna antara tingkat pendidikan dengan kejadian drop out pil KB.  
Pengetahuan dapat diperoleh dari pengalaman langsung atau pun melalui 
pengalaman orang lain. Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui penyuluhan baik secara 
individu maupun kelompok untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan prilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam mewujudkan derajat 
kesehatan yang optimal. Pengukuran pengetahuan dapat dilakukan dengan wawancara atau 
angket yang menanyakan materi yang ingin diukur dari objek penelitian atau responden 
kedalam pengetahuan yang ingin diketahui. (Notoatmodjo, 2010) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan yang kurang 
lebih banyak yang mengalami drop out pil KB, sedangkan responden dengan pengetahuan 
yang cukup lebih banyak yang tidak mengalami drop out pil KB. Hasil analisis yang 
dilakukan menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara pengetahuan yang kurang 
dengan kejadian drop out pil KB. Adapun kekuatan hubungan antara pengetahuan responden 
yang kurang dengan kejadian drop out pil KB adalah sedang. 
Laporan dari responden diketahui bahwa pengaruh lingkungan, kebudayaan dan 
pendidikan merupakan yang paling tinggi mempengaruhi pengetahuan responden. Ini terlihat 
dari masih akrabnya masyarakat daerah tersebut dengan budaya “banyak anak banyak rejeki” 
dan “setiap anak membawa rejekinya masing-masing” atau “anak sebagai tempat bergantung 
orang tua” yang membuat masyarakat masih sulit menerima konsep program KB. 
Hal ini menyebabkan banyaknya responden yang mengalami kejadian drop out 
dengan alasan masih ingin memiliki anak. Kurangnya informasi yang memadai dari petugas 
juga sangat mempengaruhi pengetahuan responden yang berpengaruh terhadap 
keberlangsungan pemakaian kontrasepsi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan Zafar „et al’ (2006) yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan responden dengan kejadian dop out pil KB. 
Pendapatan suatu keluarga berhubungan erat dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga. 
Penghasilan seseorang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi penerimaan dan 
pengambilan keputusan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan tingkat 
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pendapatan keluarga yang rendah lebih banyak yang mengalami drop out pil KB, sedangkan 
responden dengan tingkat pendapatan keluarga yang tinggi lebih banyak yang tidak 
mengalami drop out pil KB. Hasil analisis yang dilakukan menunjukan adanya hubungan 
yang bermakna antara tingkat pendapatan keluarga yang rendah dengan kejadian drop out pil 
KB. Adapun kekuatan hubungan antara tingkat pendapatan keluarga responden yang rendah 
dengan kejadian drop out pil KB adalah sedang. 
Hal ini disebabkan karena mereka beranggapan bahwa didalam pemilihan alat 
kontrasepsi sebaiknya memang harus dilihat dari kapasitas kemampuan mereka untuk 
membeli kontrasepsi tersebut. Sehingga pemakaian kontrasepsi tidak dirasa memberatkan 
bagi si penggunanya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nurvidya di Bali (2004) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat pendapatan keluarga dengan kejadian drop out pil KB. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan terganggu oleh efek 
samping lebih banyak yang mengalami drop out pil KB, sedangkan responden dengan tidak 
terganggu oleh efek samping lebih banyak yang tidak mengalami drop out pil KB. Hasil 
analisis yang dilakukan menunjukan tidak adanya hubungan yang bermakna antara efek 
samping yang mengganggu dengan kejadian drop out pil KB. 
Hal ini disebabkan oleh sebagian besar persepsi masyarakat tentang efek samping 
dari pil KB yang mereka anggap sudah biasa. Bahkan beberapa yang melaporkannya sebagai 
efek yang positif, seperti penambahan berat badan. Sehingga meskipun sebagian besar 
responden merasakan efek samping, tetapi menurutnya tidak terlalu mengganggu aktifitas 
mereka sehari-hari, sehingga membuat hasil penelitian ini untuk variabel efek samping tidak 
berhubungan dengan kejadian drop out pil KB. 
Tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Carolyn „et al’ (2008) yang 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara efek samping dengan kejadian 
drop out pil KB. Hasil penelitian ini juga tidak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Saha „et al’ di Bangladesh (2004) dengan desain case control yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang bermakna antara efek samping yang mengganggu dengan kejadian 
drop out pil KB. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan dukungan suami yang 
kurang sama banyak yang mengalami drop out pil KB dengan yang tidak mengalami drop out 
pil KB, sedangkan responden dengan dukungan suami yang cukup lebih banyak yang tidak 
mengalami drop out pil KB. Hasil analisis yang dilakukan menunjukan tidak adanya 
hubungan bermakna antara dukungan suami yang kurang dengan kejadian drop out pil KB. 
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Meskipun banyak penelitian yang melaporkan bahwa dukungan suami sangat 
berpengaruh terhadap kejadian drop out alat kontrasepsi, namun hasil penelitian ini berbeda. 
Hal ini dikarenakan kejadian drop out pil KB memiliki banyak faktor yang mempengaruhinya 
sehingga hubungan setiap faktor juga sangat berpengaruh, seperti pendidikan dengan 
pengetahuan, dan pendidikan dengan pekerjaan. 
Selain itu kebudayaan yang telah diyakini juga sangat mempengaruhi hasil penelitian 
ini. Sebagian besar mereka menganggap bahwa untuk urusan alat kontrasepsi dan keluarga 
berencana adalah urusan istri, sehingga kebanyakan suami hanya mengingatkan dan 
mengantarkannya saja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Jennifer „et al’ di Amerika Serikat (2004) yang menunjukkan terdapat 
hubungan bermakna antara dukungan suami yang kurang dengan kejadian drop out pil KB. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengetahuan, tingkat pendidikan, dan tingkat 
pendapatan merupakan faktor yang berhubungan dengan kejadian drop out pil KB. Sedangkan 
variable lainnya yaitu efek samping dan dukungan suami tidak memiliki hubungan yang 
bermakna dengan kejadian drop out pil KB di wilayah kerja Puskesmas Mitra Keluarga 
Bersemi Lompoe Kota Parepare Tahun 2013. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi petugas KB untuk meningkatkan 
pemberian penyuluhan agar tetap aktif menggunakan kontrasepsi dan memberikan 
pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya penggunaan kontrasepsi. Pelaksanaan 
program KB perlu ditinjau dan digalakkan kembali dengan lebih efektif sehingga peningkatan 
peserta KB yang mengalami drop out dapat dicegah dan diatasi. 
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Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Kategori Variabel Penelitian di Wilayah 
Kerja Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Kota Parepare  























































Total 73 100 










Tabel 2. Hubungan antara Variabel Independen dengan Kejadian Drop Out Pil KB di 
Wilayah Kerja Puskesmas Mitra Keluarga Bersemi Lompoe Kota Parepare 
Variabel Independen 
Kejadian Drop Out 
Jumlah 
Uji Statisik Ya Tidak 
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p = 0,013 






















p = 0,028 














































p = 0,743 
 
Sumber : Data Primer, 2013 
